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INTISARI

PENGEMBANGAN E-MODUL DALAM BENTUK FLIPBOOK BERBASIS
PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL)
PADA MATERI REAKSI REDUKSI DAN OKSIDASI KELAS X SMA/MA

Oleh:

Zahra Nubuwwa Wawanginda
17106070053

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc.

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Namun pada pembelajaran kimia masih sering dilakukan
secara konvensional (teacher center). Berdasarkan data hasil analisis ujian
nasional 2019 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi reaksi
reduksi dan oksidasi masih rendah dengan persentase peserta didik menjawab
benar sebesar 54,06%. Hal ini berarti dalam proses pembelajaran masih terdapat
kekurangan. Faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya suatu kegiatan
pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar peserta didik yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) sebagai upaya untuk
memenuhi gaya belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi serta mengetahui kualitas e-modul berbasis
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (R&D) dengan
model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefinisian),
design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran).
Namun pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap develop (pengembangan).
Produk ditinjau oleh dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk
dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan tiga reviewer (guru
kimia SMA/MA), serta direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XI.
Penilaian kualitas produk dilakukan dengan menggunakan lembar angket skala
Likert, sedangkan penilaian respon peserta didik dilakukan dengan menggunakan
lembar angket skala Guttman.

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi memperoleh persentase
keidealan 96,67% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas produk
oleh ahli media memperoleh persentase keidealan 96,36% dengan kategori Sangat
Baik (SB), dan penilaian kualitas produk oleh guru kimia memperoleh persentase
90,27% dengan kategori Sangat Baik (SB). Adapun hasil respon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan diperoleh persentase keidealan 93,84%.

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, E-modul, Flipbook, Pendekatan SAVI

(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), Reaksi Reduksi dan Oksidasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia zaman sekarang berbeda dengan kehidupan manusia

zaman dahulu, terlebih ketika dilihat dari segi Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi (IPTEK) (Rizwandi & Hanum, 2013). Teknologi memberi banyak

kemudahan serta cara baru dalam melakukan suatu aktivitas (Ngafifi, 2014).

Hal ini menunjukan bahwa pesatnya perkembangan teknologi sangat

berpengaruh terhadap kehidupan manusia dalam berbagai bidang

(Dwiningrum, 2012). Salah satu bidang yang mendapat pengaruh dari

perkembangan teknologi adalah pendidikan. Perubahan dan inovasi dalam

dunia pendidikan akan terus berlangsung sepanjang memasuki abad ke-21

sekarang ini. Perubahan tersebut antara lain: mencari sumber belajar akan

lebih mudah, pilihan dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi akan

lebih banyak, dan peran media dalam kegiatan pembelajaran akan semakin

meningkat (Budiman, 2017). Dunia pendidikan dituntut untuk dapat

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap peningkatan mutu

pendidikan dan penyesuaian penggunaannya khususnya dalam kegiatan

pembelajaran (Baharudin, 2010). Dimulai dari data peserta didik yang diinput

melalui website dan adanya e-rapot merupakan contoh pemanfaatan teknologi

dalam bidang pendidikan. Guru yang berperan sebagai pendidik selalu dituntut

untuk melek terhadap perkembangan teknologi. Penggunaan teknologi dapat

membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Penggunaan
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teknologi dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan agar pembelajaran

dapat berjalan efektif, efisien, dan menarik perhatian peserta didik (Huda,

2020). Guru lebih sering digunakan papan tulis dalam kegiatan pembelajaran,

hal tersebut menunjukkan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan

pembelajaran.1

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah aktifitas yang memiliki tujuan

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu (Nurkholis,

2013). Tercapainya tujuan pendidikan bergantung pada proses pembelajaran

yang dialami peserta didik (Sudjana, 2004). Keberhasilan atau kekurangan

suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik

(Kurniawan, Budi, Wiharna, & Permana, 2017). Hasil belajar yang tinggi dan

berkualitas dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas pula, untuk

menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas seorang tenaga pendidik

perlu menggunakan bahan ajar, metode, dan media yang sesuai dengan

kebutuhan dalam kelas (Nasution, 2017). Bahan ajar yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh buku paket.2 Hal ini

menunjukkan kurangnya tingkat penggunaan bahan ajar yang berpengaruh

terhadap rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar sehingga hasil belajar

peserta didik menjadi kurang memuaskan (Yuliani & Winata, 2017). Wena

(2009) menjelaskan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik yaitu dengan menggunakan bahan ajar inovatif berbasis

1 Wawancara dengan Ibu Retno Widiastuti, S.Pd. Guru SMA N 1 Pleret pada tanggal 3
Februari 2021.
2 Wawancara dengan Ibu Sudaryanti, S.Si., M.Pd. Guru SMA N 1 Pleret pada tanggal 4
Februari 2021.
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teknologi sehingga proses pembelajaran akan berlangsung secara tepat guna

dan berdaya guna.

Penggunaan bahan ajar yang sesuai untuk mengimbangi perkembangan

teknologi adalah dengan memanfaatkan perangkat bergerak dalam kegiatan

belajar mengajar yaitu gadget, misalnya smartphone, laptop, dan lain-lain

(Fadloli, Kusumo, & Kasmuni, 2019). Gadget merupakan barang yang hampir

dimiliki setiap orang, baik tua mau pun muda. Peminat gadget di Indonesia

bertumbuh sangat pesat, hal ini ditandai dengan masuknya Indonesia ke dalam

10 negara pengguna gadget terbanyak di dunia (Marpaung, 2018). Salah satu

bahan ajar yang memanfaatkan teknologi untuk menunjang proses

pembelajaran adalah e-modul. Modul saat ini tidak hanya disajikan dalam

bentuk cetak, namun juga disajikan dalam bentuk elektronik atau sering

disebut e-modul. Kelebihan penggunaan e-modul yaitu dapat membantu

mengurangi limbah kertas karena bersifat ramah lingkungan dan mudah

dibawa dan dipelajari oleh peserta didik dimana saja (Laili, Ganefri, &

Usmeldi, 2019). Selain itu, saat ini perubahan besar sedang terjadi pada dunia

pendidikan yang merupakan dampak dari pandemi COVID-19. Pembelajaran

di sekolah yang biasanya dilakukan secara penuh dengan tatap muka, kini

secara tiba-tiba harus beralih menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring).

Perubahan sistem pembelajaran ini memunculkan berbagai masalah yang

dihadapi oleh guru dan peserta didik (Siahaan, 2020). Guru masih mengalami

kesulitan dalam menyediakan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran
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jarak jauh.3 Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar dirasa mampu menjawab

kebutuhan pembelajaran ditengah pandemi COVID-19 (Ambarita, Helwaun &

Houten, 2021).

Menurut Sugianto, Abdullah, Elvyanti, & Muladi (2013) penggunaan

e-modul sebagai bahan ajar dapat membuat penggunaanya menjadi lebih

interaktif karena di dalamnya terdapat vidio, audio, dan navigasi. Penyusunan

e-modul dapat dilakukan dengan bantuan software Flip PDF Professional.

Flip PDF Professional adalah jenis perangkat lunak professional untuk

mengkonversi file PDF, gambar, teks, vidio, dan animasi menjadi suatu bentuk

seperti buku (Nunuk, 2018). Flipbook merupakan booklet atau majalah yang

biasanya dicetak secara fisik dalam media kertas. Namun dengan mekanisme

pemrograman tertentu, flipbook dapat dikemas secara digital, sehingga bisa

dibuka layaknya lembaran-lembaran kertas di layar monitor maupun

smartphone (Izza, 2018). Penggunaan e-modul dalam bentuk flipbook pada

kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk

memvisualisasikan materi yang abstrak ke dalam bentuk visual karena

mendukung adanya penambahan animasi (Sukiyasa & Sukoco, 2013).

Pembelajaran dengan melakukan visualisasi terhadap materi yang abstrak

lebih berhasil karena mampu masuk melalui dua sensor indera manusia yaitu

melalui mata dan telinga (Apriansyah, Sambowo & Maulana, 2020). Menurut

Dale dalam (Apriansyah, Sambowo & Maulana, 2020) menyatakan bahwa

3 Wawancara dengan Ibu Sudaryanti, S.Si., M.Pd. Guru SMA N 1 Pleret pada tanggal 4
Februari 2021.
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pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh dari indera penglihatan (mata),

13% melalui indera pendengaran (telinga), dan selebihnya melalui indera lain.

Menurut Gilakjani dalam (Novitayani, Sukarmin & Suparmi, 2016)

pembelajaran dengan menggunakan alat indera dapat dilakukan dengan

pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Paradigma lama

dalam dunia pendidikan lebih menekankan pada aktifitas guru sehingga

menyebabkan timbulnya gangguan-gangguan dalam pembelajaran di kelas,

khususnya bagi peserta didik yang merasa belum terlayani dengan baik oleh

guru, maka dari itu terjadi pergeseran paradigma dalam proses pembelajaran

dengan diberlakukannya kurikulum 2013 dimana kegiatan pembelajaran

berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas, menantang,

menyenangkan, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar

dengan melalukan atau learning by doing (Zulaiha, 2016). Pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,

Intellectual) berlandaskan aktifitas secara fisik pada saat kegiatan

pembelajaran. Belajar bisa optimal jika keempat gaya belajar SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) ada dalam satu peristiwa pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMAN 1 Pleret dan beberapa

peserta didik SMA/MA di Yogyakarta menunjukkan bahwa peserta didik

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sehingga dibutuhkan pendekatan

yang dapat memenuhi gaya belajar siswa tersebut4. Peserta didik dengan gaya

belajar somatic lebih menyukai belajar dengan cara mengalami atau

4 Wawancara dengan Ibu Retno Widiastuti, S.Pd. Guru SMA N 1 Pleret pada tanggal 3
Februari 2021.
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melakukan, peserta didik dengan gaya belajar auditory lebih menyukai belajar

dengan cara berbicara dan mendengar, peserta didik dengan gaya belajar

visual lebih menyukai belajar dengan cara mengamati, dan peserta didik

dengan gaya belajar intellectual lebih menyukai belajar dengan menyimpulkan

atau menghubungkan (Maier, 2002).

Salah satu mata pelajaran yang menuntut peserta didik untuk dapat

menguasai proses penemuan, proses pembangunan suatu konsep,

mengkomunikasikan berabagai fenomena yang terjadi, dan penguasaan

metode ilmiah adalah materi kimia (Jahro & Susilawati, 2019). Materi kimia

banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami peserta didik

karena menyangkut reaksi-reaksi kimia, perhitungan, serta menyangkut

konsep-konsep yang bersifat abstrak dan kimia merupakan materi yang relatif

baru bagi peserta didik (Ristiyani & Bahriah, 2016). Salah satu karakteristik

dari ilmu kimia yaitu adanya keterkaitan antar konsep. Dengan demikian,

kesalah pahaman konsep awal dapat mengakibatkan kesalah pahaman

konsep-konsep lainnya (Kean, 1985). Salah satu konsep kimia yang abstrak

dan berjenjang adalah konsep reaksi reduksi dan oksidasi. Pada konsep reaksi

reduksi dan oksidasi terdapat transfer elektron, pelepasan elektron, dan

penerimaan elektron yang tidak bisa dilihat dengan mata dan hanya bisa

dibayangkan (Astutik, Fariati & Herunata, 2017). Menurut Silberberg dalam

(Anwar, 2017) materi reaksi reduksi dan oksidasi merupakan salah satu materi

kimia yang sangat penting untuk dipelajari. Reaksi reduksi dan oksidasi telah

membawa manusia pada kehidupan moderen yang lebih praktis, salah satu
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contohnya yaitu baterai dan penyepuhan yang banyak dimanfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat menjadi tolak ukur bahwa materi

reaksi reduksi dan oksidasi sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari

sehingga seharusnya peserta didik lebih mudah memahami konsep reaksi

reduksi dan oksidasi. Berdasarkan data hasil analisis ujian nasional 2019

menunjukkan bahwa persentase peserta didik menjawab benar pada materi

reaksi reduksi dan oksidasi yaitu sebesar 54,06% (puspendik.kemdikbud.go.id)

dan berdasarkan hasil wawancara di SMAN 1 Pleret menunjukkan hasil

belajar peserta didik pada materi reaksi reduksi dan oksidasi belum mencapai

ketuntasan klasikal5. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman peserta didik

terhadap materi reaksi reduksi dan oksidasi masih rendah. Sehingga

dibutuhkan upaya untuk dapat meningkatkan kompetensi atau pemahaman

peserta didik salah satunya dengan pengembangan bahan ajar dengan

pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hayyu Hidayah (2016)

menunjukkan bahwa penggunaan modul reaksi reduksi dan oksidasi dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukkan pada

peningkatan pemahaman konsep siswa dengan skor rata-rata yaitu 0,804

dengan kriteria peingkatan tinggi, namun belum mencapai ketuntasan klasikal

dengan persentase sebesar 69,4%. Modul yang dikembangkan tersebut juga

belum menggunakan pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Heryanti

5 Wawancara dengan Ibu Sudaryanti, S.Si., M.Pd. Guru SMA N 1 Pleret pada tanggal 4
Februari 2021.
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Sulaiman (2017) penggunaan pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dengan ketuntasan klasikal 91,7%. Berdasarkan uraian tersebut,

maka peneliti akan mengembangkan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis

pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi

reduksi dan oksidasi kelas X SMA/MA. Pengembangan bahan ajar e-modul ini

diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan literasi sains,

mencapai pemahaman konsep reaksi reduksi dan oksidasi, dan memenuhi gaya

belajar peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagaimanakah mengembangkan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis

pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada materi

reaksi reduksi dan oksidasi kelas X SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas e-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan

SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi

dan oksidasi kelas X SMA/MA ditinjau dari penilaian ahli materi, ahli

media, dan guru kimia (reviewer)?

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap e-modul dalam bentuk

flipbook berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi kelas X SMA/MA?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Mengembangkan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan

SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi

dan oksidasi kelas X SMA/MA untuk menunjang proses pembelajaran di

sekolah.

2. Mengetahui kualitas e-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan

SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi

dan oksidasi kelas X SMA/MA ditinjau dari penilaian ahli materi, ahli

media, dan guru kimia (reviewer).

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul dalam bentuk flipbook

berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada

materi reaksi reduksi dan oksidasi kelas X SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar berupa modul dalam media

elektronik (e-modul).

2. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan memuat materi kimia yaitu reaksi

reduksi dan oksidasi.

3. Materi reaksi reduksi dan oksidasi dalam e-modul disusun berdasarkan

kurikulum 2013.

4. Bagian-bagian dalam bahan ajar e-modul ini yaitu cover, kata pengantar,

daftar isi, deskripsi e-modul, bagian-bagian e-modul, kompetensi dasar

(KD), indikator, petunjuk penggunaan e-modul, peta konsep, tujuan
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pembelajaran, prasyarat, uraian materi, kegiatan peserta didik, rangkuman,

tugas mandiri, evaluasi, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka.

5. Bahan ajar e-modul dibuat dengan pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory,

Visual, Intellectual).

6. Bahan ajar e-modul dibuat dengan bantuan aplikasi Flip PDF Professional

dan Canva dalam format .exe dan .html.

7. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari

berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia perguruan tinggi, buku

kimia SMA/MA, hasil penelitian dan berbagai jurnal.

E. Manfaat Pengembangan

1. Bagi Guru:

a. Membantu guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang

inovatif berbasis teknologi sehingga proses pembelajaran akan

berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.

b. Alternatif bahan ajar kimia yang dapat memenuhi gaya belajar peserta

didik.

2. Bagi peserta didik

a. Mempermudah peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan

bantuan e-modul dan gadget.

b. Memenuhi gaya belajar peserta didik.

3. Bagi sekolah

a. Diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran terutama pelajaran

kimia.
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b. Diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat dimanfaatkan

dalam proses pembelajaran kimia.

4. Bagi peneliti

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan untuk bergabung dalam dunia

pendidikan.

b. Menjadi sarana untuk menuangkan ide, gagasan, dan pengetahuan yang

diperoleh selama perkuliahan.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

a. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) dapat digunakan untuk memenuhi gaya belajar peserta

didik.

b. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi belum banyak

dikembangkan.

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep

kimia pada materi reduksi dan oksidasi dan pendekatan SAVI (Stomatic,

Auditory, Visual, Intellectual).

d. Ahli media memiliki pemahaman tentang standar kualitas e-modul yang

baik.
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e. Reviewer adalah guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman yang

baik tentang kebenaran konsep kimia pada materi reduksi dan oksidasi

dan standar kualitas e-modul.

f. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas

e-modul dan atau penelitian pengembangan.

2. Batasan pengembangan dalam penelitian ini yaitu:

a. E-modul berisi materi kimia dengan pendekatan SAVI (Stomatic,

Auditory, Visual, Intellectual).

b. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) yang dikembangkan hanya memuat materi reaksi reduksi

dan oksidasi.

c. Kualitas e-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) dinilai oleh satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi,

dan empat guru kimia SMA/MA (reviewer).

d. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) diberi masukan oleh tiga teman sejawat (peer reviewer).

e. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA.

f. E-modul berbasis pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual,

Intellectual) yang dikembangkan tidak dilakukan uji coba dalam proses

pembelajaran.

g. Model pengembangan yang digunakan adalah 4D dan dibatasi sampai

tahap develop.
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G. Definisi Istilah

a. Bahan ajar adalah seperangkat materi atau substansi pembelajaran yang

disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang

akan dikuasai oleh peserta didik serta memiliki banyak fungsi

(Agustina,2018:19).

b. Modul elektronik atau e-modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang

berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang

dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik

(Priyanthi.2017:42).

c. Flipbook dalam file digital merupakan bentuk buku digital yang

pembacanya dapat membuka halaman demi halaman flipbook sebagaimana

layaknya membaca sebuat buku atau majalah pada umumnya

(Izza,2018:33).

d. Pendekatan SAVI (Stomatic, Auditory, Visual, Intellectual) adalah

pendekatan yang berlandaskan aktifitas bergerak aktif secara fisik pada saat

proses pembelajaran yang meliputi kegiatan melakukan, bicara dan

mendengar, mengamati dan menyimpulkan atau menghubungkan

(Maier,2006:92).

e. Reaksi reduksi dan oksidasi adalah reaksi serah terima elektron yang

disertai dengan perubahan bilangan oksidasi atom-atom yang terlibat reaksi

(Effendy,2007).
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan Produk

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi

dikembangkan menggunakan model 4D (define, design, develop, dan

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. E-modul berisi materi

reaksi reduksi dan oksidasi yang disusun menggunakan pendektan SAVI

(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) diharapkan dapat memenuhi gaya

belajar peserta didik yang berbeda-beda.

2. E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi

dinilai oleh satu dosen ahli media, satu ahli materi, dan empat reviewer

(guru kimia SMA/MA). Penilaian dari dosen ahli materi diperoleh skor

rata-rata 58 dari skor maksimal ideal 60 dengan persentase 96,67%

sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Penilaian dari dosen ahli media

diperoleh skor rata-rata 53 dari skor maksimal ideal 55 dengan persentase

keidealan 96,36%, sehingga dikategorkan Sangat Baik (SB). Sedangkan

penilaian dari empat reviewer (guru kimia) diperoleh skor rata-rata 103,75

dari skor maksimal ideal 115 dengan persentase keidealan 90,23%,

sehingga dikategorkan Sangat Baik (SB).
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3. E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi

direspon oleh sepuluh peserta didik kelas XI SMA/MA. Respon dari

sepuluh peserta didik diperoleh skor 122 dengan skor maksimal ideal 130

dengan persentase keidealan 93,84%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu:

1. E-modul yang dikembangkan hanya mencakup materi reaksi reduksi dan

oksidasi.

2. E-modul hanya dinilai satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media,

empat guru kimia SMA/MA dan direspon oleh sepuluh peserta didik di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. E-modul yang dikembangkan tidak sampai pada tahap dissaminate.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi ini

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta

didik dan sebagai media pembelajaran jarak jauh terlebih saat pandemi

Covid-19.
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2. Diseminasi

E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi

yang dikembangkan perlu untuk diujicobakan langsung baik dalam proses

pembelajaran kimia di sekolah maupun proses belajar mandiri peserta

didik untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, dan manfaat e-modul

tersebut. Apabila telah diujicobakan kepada peserta didik dan dikatakan

layak digunakan sebagai media pembelajaran maka dapat disebarluaskan

(diseminasi).

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

E-modul dalam bentuk flipbook berbasis pendekatan SAVI (Somatic,

Auditory, Visual, Intellectual) pada materi reaksi reduksi dan oksidasi

dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada komponen SAVI

(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) yang lebih bervariasi. Selain itu,

perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda.
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